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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A.  Latar Belakang 
Infark Miokard Akut (IMA) di definisikan sebagai nekrosismiokardium 
yang disebabkan oleh tidak adekuatnya pasokan darah akibat sumbatan akut pada 
arteri koroner. Sumbatan ini sebagian besar disebabkan oleh rupture flak ateroma 
pada arteri koroner, yang kemudian diikuti oleh terjadinya thrombosis, 
vasokontriksi, reaksi inflamasi, dan mikroembolisasi diistal. Kadang-kadang 
sumbatan akut ini dapat pula disebabkan oleh spasme arteri koroner, emboli, atau 
vaskulitis. (Arif Muttaqin, 2009).  
IMA merupakan penyakit yang berbahaya dan mengancam nyawa yang 
bisa menyerang siapa saja dimana saja dan kapan saja menurut laporan  World 
Health Organization (WHO) tahun 2009, terhitung sebanyak 12,2% kematian 
terjadi akibat penyakit IMA yang merupakan penyebab kematian utama di 
seluruh dunia (WHO,2009 dalam Siregar,2011). Melihat hal ini tentunya sebagai 
tenaga kesehatan diwajibkan berperan dalam menekan seminimal mungkin angka 
kematian penyakit IMA, dan tentunya hal ini merupakan pr besar bagi tenaga 
kesehatan di Indonesia mengingat pada tahun 2009, penyakit IMA merupakan 
penyebab kematian utama dengan angka sebesar 14% (WHO 2009 dalam Siregar 
2010).  
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Dalam upaya untuk meminimalisir angka  kematian penyakit IMA sebagai 
seorang perawat bisa dengan memberikan asuhan keperawatan yang baik secara 
terfokus dan  komprehensif di mulai dari rumah sakit karena tidak sedikit angka 
penderita penyakit IMA menurut rekam medis RSUD Sekarwangi selama 5 
bulan kebelakang, dari bulan sepetember 2018 sampai dengan bulan januari 
2019. prevalensi penyakit diruangan Aisyah dalam lantai 1 Penyakit jantung 
(IMA) merupakan angka kesakitan tertinggi kedua dan merupakan penyebab 
utama tingginya angka kematian dari penyakit jantung. Terhitung sebanyak 231 
jiwa. 
Dalam melakukan  rawat inap sangat pentingnya yang disebut proses 
pengobatan yang dilakukan tenaga kesehatan professional sehingga memudahkan 
pasien mendapatkan pelayanan kesehatan yang komprehensif, memudahkan 
memberikan terapi atau pengobatan yang didapatkan pasien, memudahkan pasien 
dalam mendapatkan pemeriksaan penunjang yang diperlukan, dan mempercepat 
tindakan kesehatan untuk mempercepat kesembuhan pasien serta memenuhi 
kebutuhan pasien sehari-hari yang berhubungan dengan penyembuhan penyakit 
termasuk pemenuhan gizi. 
Ketika pasien dilakukan rawat inap tentunya hal ini berdampak terhadap 
keluarga pasien karena secara tidak langsung mereka mengeluarkan dana dan 
waktu tak jarang dalam prosesnya keluarga mengalami sedikit gejolak 
emosional. Selain itu pasien IMA memerlukan perhatian khusus tidak hanya dari 
keluarga tetapi dari tenaga kesehatan sebab melihat kesulitan yang dialami pasien 
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IMA ketika sakit menyebabkan mereka tidak dapat beraktifitas dengan 
semestinya dan hal ini menjadi gangguan bagi mereka dalam kegiatan sehari-hari 
tak jarang menganggu pekerjaan mereka dan menyebabkan timbulnya 
permasalahan dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya.  
Serta ketika sakit dan harus dirawat kondisi fisik pasien IMA cenderung 
menurun sehingga mereka mengalami kesulitan salahsatunya dalam pemenuhan 
kebutuhan nutrisi, pola kebersihan diri, penanganan menegement nyeri, dan 
ketidakmampuan melakukan aktifitas secara mandiri  
Masalah ini tentunya perlu untuk dilakukan proses keperawatan yang 
diberikan bisa dilakukan dengan optimal secara komprehensif agar asuhan 
keperawatan yang diberikan bisa dilakukan dengan optimal, sehingga pasien 
Infark miokard akut dapat memenuhi aspek biologis, psikologis, sosio dan 
spiritual yang baik.  
Peran perawat sebagai tenaga kesehatan yang profesional mempunyai 
kesempatan yang paling besar untuk memberikan pelayanan atau asuhan 
keperawatan pada klien. Pemenuhan kebutuhan spiritual diperlukan oleh pasien 
untuk mencari arti dari peristiwa kehidupan yang dihadapi termasuk penderita 
sakit. Peran perawat disini yaitu memberikan motivasi, memberikan semangat, 
menganjurkan berdoa dan mendoakan, mendampingi dan menerima keluhan 
klien serta menghibur klien, dengan menganjurkan klien lebih percaya dan dekat 
dengan Allah SWT. 
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Melihat hal ini penulis merasa tertarik untuk mengngkat kasus tersebut 
sebagai bahan laporan dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan judul “ Asuhan 
Keperawatan Tn.D dengan Gangguan Sistem Kardiovaskuler akibat   Infark 
Miokard Akut di Ruang Aisyah Dalam Lantai 1 RSUD Sekarwangi ” 
 
B. Tujuan Penulisan  
1. Tujuan Umum 
Menggambarkan hasil penerapan proses keperawatan pada pasien yang menjalani 
perawatan akibat penyakit Infark miokad akut  
2. Tujuan Khusus 
a. Melaporkan hasil pengkajian pada pasien yang mengalami penyakit infark miokard 
akut  
b. Mendeskripsikan masalah perawatan pasien yang menderita penyakit infark miokard 
akut  
c. Memaparkan rencanan asuhan keperawatan pada pasien yang menderita penyakit 
infark miokard akut  
d. Mendeskripsikan tahap implementasi prosedur keperawatan pada pasien yang 
menderita penyakit infark miokard akut  
e. Mengevaluasi hasil asuhan keperawatan pada pasien yang menderita penyakit infark 
miokard akut  
f. Membandingkan hasil proses asuhan keperawatan dengan konsep teorinya 
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C.  Metode Telaahan 
1. Metode deskriptif, menggambarkan pelaksanaan asuhan keperawatan yang 
dilaksanakan terhadap salah seorang klien dengan Infark Miokard Akut di ruangan 
Aisyah dalam lantai 1 RSUD Sekarwangi 
2. Teknik pengumpulan data: 
a. Wawancara :  
penulis mengadakan tanya jawab dengan klien, keluarga, dan perawat ruangan yang 
sedang bertugas 
b. Observasi : 
penulis mengadakan pengamatan langsung pada klien dengan Infark Miokard Akut 
selama 3 hari 
c. Studi kepustakaan : 
Dalam setudi kepustakaan melakukan pengkajian secara subyektif dan obyektif serta 
memvalidasi dengan melihat catatan keperawatan dan rekam medis.  
d. Pemeriksaan fisik : 
penulis melakukan pemeriksaan fisik dengan metode inspeksi, palpasi, perkusi, dan 
auskultasi.  
 
D.  Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, tujuan yang ingin dicapai, meetode 
penulisan  serta sistematika penulisan 
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BAB II TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini menggambarkan tentang tinjauan teoritis penyakit Infark Miokard Akut yang 
terdiri dari : pengertian infark miokard akut, anatomi dan fisiologi jantung, 
patofisiologi infark miokard akut, menejemen medik, dan pendekatan keperawatan 
secara teoritis yang terdiri dari : pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, 
implementasi dan evaluasi. 
BAB III TINJAUAN KASUS DAN PEMBAHASAN 
Memberikan gambaran tentang apa saja yang terjadi dilapangan mengenai asuhan 
keperawatan pada klien dengan Infark Miokard Akut yang sebenarnya terjadi 
meliputi : pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan, implementasi, evaluasim 
dan catatan perkembangan. Pada bab ini juga terdapat pembahasan yang menjelaskan 
tentang kesenjangan teoritis dengan tinjauan kasus.  
BAB IV KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Memaparkan kesimpulan sesuai tujuan penyusunan karya tulis yang disajikan 
bertahahap proses keperawatan langsung pada klien infark miokard akut dan 
selanjutnya rekomendasi kepada pihak yang terkait sehingga dapat dijadikan masukan 
untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. 
 
 
